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THE KINETICS OF OXIDATION REACTIONS OF KETAPANG SEED OIL 
(Tenninalia catappa Linn) AND THE EFFECTS OF THE ANTlOXLDANT BHT 

ADDITION TOWARD THE PEROXLDE NUMBER

iif'
s.-

,By

MUNJIATUN
09053130052

ABSTRACT

It has been done the research kinetics of oxidation reactions ketapang seed oil 
(Terminal ia catappa Linn) and antioxidant effects of the addition BHT to the 
peroxide number. The purposes of the research were to define the influence of the 
addition of antioxidants BHT to long the storage, the kinetics of oxidation reactions 
ketapang seed oil, and determine the content of seed oil fatty acids ketapang. 
Reaction kinetics was observed by determining the changes of peroxide number 
formed per unit time. The research result indicated that the addition of the antioxidant 
BHT on ketapang seed oil did not show the change in peroxide number during the 
storage. The oxidation reaction order ketapang seed oil reaction a single order with 
oxidation reaction of rate constant without heating oil and heating oil of each was 
0.06497/day and 0.0896/day. Activation energy ketapang seed oil was 2.0697 kJ/mol. 
Warming on ketapang seed oil result in a decrease of the percentage of fatty acids 
7.676 %; 0.427 % and 13.861 % respectively for palmitoleic acid, oleic acid and 
stearic acid.
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang kinetika reaksi oksidasi minyak biji 
ketapang (Terminalia catappa LinnJ dan pengaruh penambahan antioksidan BHT 
terhadap angka peroksida. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh 
penambahan antioksidan BHT terhadap lama penyimpanan, kinetika reaksi oksidasi 
minyak biji ketapang serta menentukan perubahan asam lemak minyak biji ketapang. 
Kinetika reaksi diamati dengan menentukan perubahan angka peroksida yang 
terbentuk per satuan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 
antioksidan BHT pada minyak biji ketapang tidak menunjukkan perubahan angka 
peroksida selama penyimpanan. Orde reaksi oksidasi minyak biji ketapang 
menunjukkan reaksi orde satu dengan konstanta laju reaksi minyak tanpa pemanasan 
dan minyak yang dipanaskan masing-masing adalah 0,06497/hari dan 0,0896/hari. 
Energi aktivasi minyak biji ketapang adalah 2,0697 kJ/mol. Pemanasan pada minyak 
biji ketapang mengakibatkan teijadinya penurunan persentase asam lemak sebesar 
7,676 %; 0,427 % dan 13,861 % berturut-turut untuk asam palmitoleat, asam oleat 
dan asam stearat.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman ketapang (Terwiinolio cotcippo Linn) merupakan pohon berukuran 

besar, bentuk seperti pagoda terutama bila pohonnya masih muda. Buahnya bulat 

seperti telur, berwarna merah saat sudah masak. Buah batu dikelilingi lapisan daging 

berair setebal 3-6 mm. Tanaman ketapang yang dilengkapi dengan buah merupakan 

tanaman yang multiguna. Kegunaan tersebut berhubungan dengan keindahan, 

keteduhan serta sebagai obat tradisional. Kayunya digunakan untuk konstruksi rumah 

dan kapal, daunnya dapat digunakan untuk mengobati penyakit rematik pada sendi 

dan bijinya selain enak dimakan juga mengandung minyak yang tidak berbau mirip

minyak almond (Wardiyono, 2009).

Tanaman ketapang merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai

penghasil minyak nabati. Minyak nabati adalah minyak yang tersusun dari gliserida

atau asam lemak yang umumnya digunakan untuk bahan makan bagi manusia, bahan

baku industri, bahan campuran minyak pelumas dan bahan baku biodiesel. Contoh-

contoh minyak nabati adalah minyak biji coklat, minyak biji kapas, minyak biji bunga 

matahari, minyak jagung, minyak jarak, minyak kacang tanah, minyak kedelai, 

minyak kelapa, minyak kelapa sawit, dan minyak kemiri (Kemala, 2008).

Proses kerusakan minyak dapat teijadi karena 

mengakibatkan perubahan susunan kimiawi

pemanasan yang

karena terurainya gliserida

1



2

menjadi gliserol dan asam-asam lemak (Aminah, 1988). Kerusakan minyak yang 

utama adalah timbulnya bau dan rasa tengik yang disebut proses ketengikan 

(Winarao, 1991). Peroksida merupakan hasil antara yang biasanya dipakai sebagai 

ukuran tingkat ketengikan. Ketengikan oksidatif merupakan reaksi autokatalitik 

dimana laju reaksi meningkat sejalan dengan meningkatnya waktu penyimpanan 

(Kaced, et al., 1984 dalam Syamsu, 2007). Kerusakan minyak yang disebabkan oleh 

reaksi oksidasi dapat dihambat dengan penambahan antioksidan.

Penelitian Noviana (2009) tentang Karakterisasi Minyak Biji Ketapang 

(Terminalia catcippa Linn) Hasil Pemurnian Dengan Karbon Aktif menunjukkan 

bahwa minyak biji ketapang berpotensi sebagai minyak goreng, namun kinetika 

reaksi oksidasi serta perubahan asam lemak penyusun minyak tersebut belum 

diketahui. Untuk mengetahui ketahanan minyak maka dilakukan penelitian kinetika 

reaksi oksidasi minyak biji ketapang dan mempelajari pengaruh penambahan 

antioksidan BHT (Butil Hidroksi Toluen) terhadap angka peroksida serta menentukan 

perubahan asam lemak pada minyak biji ketapang.

1.2. Rumusan Masalah

Proses kerusakan minyak dapat teijadi karena pemanasan yang

mengakibatkan perubahan susunan kimiawi karena terurainya gliserida menjadi 

gliserol dan asam-asam lemak. Peroksida merupakan hasil antara yang biasanya 

dipakai sebagai ukuran tingkat ketengikan. Ketengikan oksidatif merupakan reaksi 

autokatalitik dimana laju reaksi meningkat sejalan dengan meningkatnya waktu
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3

Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang kinetika reaksi 

oksidasi minyak biji ketapang dan mempelajari pengaruh penambahan antioksidan 

BHT (Butil Hidroksi Toluen) terhadap angka peroksida serta menentukan perubahan 

asam lemak pada minyak biji ketapang.

penyimpanan.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menentukan perubahan angka peroksida minyak biji ketapang tanpa 

penambahan BHT (Butil Hidroksi Toluen) dan minyak dengan penambahan

variasi jumlah BHT terhadap lama penyimpanan.

2. Menentukan orde reaksi, konstanta laju reaksi dan energi aktivasi oksidasi

dari minyak biji ketapang tanpa pemanasan dan yang dipanaskan pada

temperatur 100 °C selama penyimpanan.

3. Menentukan perubahan asam lemak minyak biji ketapang tanpa pemanasan

dan minyak yang dipanaskan.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi tentang perubahan angka peroksida minyak biji 

ketapang serta seberapa banyak penambahan antioksidan BHT untuk 

menghambat terjadinya reaksi oksidasi pada minyak tersebut.

2. Memberikan informasi kinetika reaksi oksidasi minyak biji ketapang.

3. Memberikan informasi perubahan asam lemak pada minyak biji ketapang.
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